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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan
peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada
kelas 4C SDN 19 Cakranegara dengan materi Adat Istiadat Dan Norma Yang Berlaku Di
Masyarakat melalui penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan
metode kooperatif learning. Penelitian ini melibatkan partisipan 29 peserta didik yang
dilakukan dalam satu siklus pembelajaran yang mengintegrasikan aspek budaya norma
dan adat istiadat pada Masyarakat suku bali dan sasak.. Data hasil belajar dianalisis secara
kuantitatif dengan merata-ratakan hasil asesmen sumatif peserta didik sehingga
ditemukan peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa setelah penerapan
pendekatan CRT. Dari hasil analisis diagnostic kognitif Pada Pra sklus terdapat 69%
peserta didik yang memiliki nilai diatas KKM sedangkang Pada pasca Siklus mengalami
peningkatan nilai diatas KKM dengan presentase menjadi 82%.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan CRT efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang aktif untuk peserta didik karena pembelajaran mengintegrasikan
budaya peserta didik dan berkolaborasi dengan teman antar budaya dalam kelompok kecil
sehingga pembelajaran lebih bermakna.
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Pendahuluan khususnya pengajaran pada tingkat Sekolah Dasar.

Pengajaran Pendidikan Pancasila pada tingkat
Sekolah Dasar sangat Penting karena pada tingkat
tersebut  Peserta  Didik  mengalami  masa
perkembangan yang sangat pesat sehingga dapat

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila bukan
hanya sekedar mata pelajaran yang diprogramkan
pada tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan merupakan

mata kuliah di Perguruan Tinggi yang diprogramkan
dua semester di awal perkuliahan. Pendidikan
Pancasila merupakan mata pelajaran yang memiliki
makna dan tujuan pengajaran untuk menanamkan
dan membangun karakter generasi penerus bangsa
yang bermoral, beretika, dan berjiwa nasionalisme

Email: fitriyyaniil2@gmail.com

dibuktikan pada masa tersebut Peserta Didik dengan
cepat menyerap dan mengamalkan nilai nilai
pancasila  yang  ditanamkan  yang  dapat
mempengaruhi kualitas kehidupan Peserta didik
dimasa yang akan datang. Pendidikan Pancasila
memiliki peran krusial dalam membentuk karakter
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peserta didik di sekolah dasar. Menurut Ikhsan (2024),
Pancasila tidak hanya sebagai dasar negara, tetapi
sebagai pedoman dalam pengembangan kepribadian
bangsa Indonesia. Penanaman nilai-nilai Pancasila
pada usia dini di sekolah dasar dapat meningkatkan
kualitas generasi muda di masa depan. Pendidikan
Pancasila pada Tingkat Sekolah Dasar dipercaya
dapat membentuk karakter peseta didik yang cerdas,
kreatif, dan berakhlak mulia sehingga peserta didik
memiliki jati diri yang kuat dan bermoral tinggi
mencerminkan Pancasila sebagai dasar negara.

Selain itu, Pratomo, Rifqia, dan Sunaryati (2023)
menyatakan bahwa pentingnya peran guru
Pendidikan Pancasila untuk mendidik, mengajarkan,
serta memberi contoh dalam membentuk karakter
siswa di sekolah dasar. Dimana Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menjadi
teladan dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat membantu siswa
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut,
sehingga tercermin dalam perilaku mereka dalam

menjalani kehidupan. Putri et al. (2023) juga
menunjukkan  bahwa  Pendidikan  Pancasila
berpengaruh signifikan terhadap cara berpikir,

bertindak, dan berperilaku peserta didik. Dengan
mengedepankan nilai-nilai luhur Pancasila,
pembelajaran Pendidikan Pancasila dibuktikan dapat
meningkatkan karakter dan moral bangsa melalui
peningkatan kemampuan sosial dan keagamaan
peserta didik.

Dalam Praktik pengalaman lapangan (PPL)
Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang telah dijalankan
selama dua semester di SDN 19 Cakranegara beragam
kasus ditemukan saat proses pembelajaran dikelas,
khususnya kasus dalam penerapan pendekatan
metode pembelajaran yang cocok untuk materi
pelajaran Pendidikan pancasila agar pembelajaran
tidak monoton dari tahun ketahun yang
menyebabkan kurangnya keaktifan dan partisipasi
peserta didik. Berdasarkan observasi, dokumentasi,
dan wawancara peserta didik dan guru kelas
mendapat kesimpulan bahwa peserta didik
menunjukkan rasa bosan, ngantuk, dan tidak
bersemangat ketika memulai kegiatan pembelajaran.
Selain itu, hanya sebagian kecil Siswa yang dapat
menjawab pertanyaan umpan balik dari guru dalam
kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga dalam
pengajaran Pendidikan Pancasila untuk kelas 4 C
penulis menggunakan Pendekatan  Culturally
Responsive Teaching (CRT) Untuk Meningkatkan
Keterlibatan Peserta Didik kelas 4 C. Pembelajaran
pendidikan  pancasila ~ dengan  menggunakan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT).
Menurut (Buchori, 2003) Pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT) Merupakan metode

pembelajaran yang mengakomodasikan berbagai
keragaman budaya dalam satu kelas yang
mengedepankan sikap toleransi dalam keberagaman
budaya sehingga terciptanya pembelajaran yang
bermakna. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan
keterlibatan =~ Peserta  didik dalam  kegiatan
pembelajaran yang aktif dan inklusif dengan
diintegrasikan pada keberagaman budaya peserta
didik.

Metode pembelajaran kooperatif merupakan
metode pembelajaran dengan mengelompokkan
peserta didik kedalam kelompok kecil terdiri atas
empat sampai enam siswa/siswi secara heterogen
yang memberikan kesempatan untuk peserta didik
tersebut bekerja sama untuk menyelesaikan persoalan
dengan kemampuan dirinya secara individu untuk
andil dalam suatu kelompok. Pembelajaran kooperatif
learning bertujuan memberikan pembelajaran yang
bermakna kepada peserta didik karena semakin
banyak peserta yang berkolaborasi aktif dan
ketergantuangan positif antar pserta didik maka
proses pembelajaran akan semakin baik dan
mendapatkan hasil yang memuaskan.

Metode

Metode penelitian merupakan cara-cara ilmiah
yang dilakukan untuk mendapatkan data yang valid
dan dapat dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian
ini merupakan Penilitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) dengan metode
deskripsi kuantitatif yang dilakukan di SDN 19
Cakranegara kelas 4C. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Merupakan salah satu Upaya yang dilakukan
untuk menguji suatu gagasan dan dipraktikkan dalam
kegiatan pembelajaran untuk memperbaiki kondisi
dan memperoleh dampak nyata yang lebih baik dari
suatu permasalahan tertentu. Penelitian ini berfokus
pada peningkatan keterlibatan atau keaktifan peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan pendekatan CRT dan penerapan cooperative
learning. Subject penelitian berjumlah 29 orang kelas
4C SDN 19 Cakranegara. Menurut Hardiana, (2023)
Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah
pendekatan pembelajaran dengan menghubungkan
keberagaman antar budaya peserta didik dalam
proses pembelajaran untuk memberikan pengalaman
yang bermakna dan latar belakang budaya yang unik
sehingga dapat mempengaruhi minat belajar peserta
didik. Melalui penerapan pendekatan culturally
responsive teaching dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dapat menciptakan lingkungan belajar yang
responsif terhadap budaya peserta didik, di mana
nilai-nilai, norma, dan pengalaman budaya peserta
didik dihormati dan diintegrasikan ke dalam

pembelajaran. Selain itu Cooperatif learning
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merupakan metode pembelajaran dengan
mengelompokkan peserta didik kedalam kelompok
kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran agar
peserta  didik dapat berbagi  pengetahuan,
bertanggung jawab, dan memiliki keterampilan sosial
melalui interaksi dengan kelompok.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki 4

tahapan yakni Perencanaan, Pelaksanaan tindakan,
Pengamatan, dan Refleksi (Shahnaz Surayya et al.,
2024). Berikut tahapan yang telah dilakukan penulis
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu; Tahap
pertama Perencanaan, pada tahapan ini Peneliti
melakukan kegiatan menyusun perangkat
pembelajaran dan instrument yang dibutuhkan dalam
penelitian seperti modul ajar, LKPD, asesmen formatif
dan sumatif, insrtumen penilaian, media ajar, dan
lembar observasi. Tahap kedua yakni menyusun
jadwal pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan
berdiskusi bersama guru kelas, menentukan pengamat
penelitian, dan membagi kelompok peserta didik yang
berisikan 5-6 siswa/i pada setiap kelompok.
Tahap ketiga yaitu pelaksanaan tindakan, yaitu
penerapan rancangan pembelajaran yang sudah dibuat.
Dalam tahap ini juga dilakukan pengamatan terhadap
keaktifan  peserta didik dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Pengamatan ini bertujuan untuk
mengetahui proses selama pembelajaran dikelas
dengan model cooperative learning dan pendekatan
CRT.

Tahap keempat yang merupakan tahap terakhir
pada siklus penelitian yakni refleksi. Pada tahap ini,
juga terdapat evaluasi yang dilakukan setelah
kegiatan  pembelajaran. Hasil evaluasi akan
digunakan sebagai pedoman dalam menyusun
rancangan  pembelajaran  untuk pertemuan
selanjutnya agar pemebelajaran mengalami progress
lebih baik. Instrumen dalam penelitian ini adalah: (1)
Peneliti, (2) Modul ajar, (3) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) sebagai media untuk pelaksanaan
proses pembalajaran, (4) Asesmen formatif dan
sumatif untuk menguji keaktifan, kemampuan
berpikir  kritis siswa, Tingkat kebermaknaan
pembelajaran (5) Lembar observasi.

Hasil dan Pembahasan
Pra siklus

Dari hasil analisis diagnostik kognitif Pra siklus
terdapat 15 Peserta didik yang memiliki nilai diatas
KKM dengan presentase 69% sedangkang 14 Peserta
didik belum mencapai nilai diatas KKM dengan
presentase  31%. Berdasarkan data tersebut
dikatagorikan bahwa Tingkat keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan

pendekatan dan model konvensional terbilang sangat
rendah.

Berdasarkan hasil diskusi Bersama guru kelas
4C SDN 19 Cakranegara setelah peneliti melakukan
observasi, wawancara, dan penelitian Pra siklus
peneliti memberikan inovasi dalam pembelajaran
Pancasila dengan menggunakan pendekatan CRT dan
Model pembelajaran cooperative learning untuk
meningkatkan keterlibatan atau keaktifan peserta
ddik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
mempengaruhi kemampuan kognitif pesefrta didik.
Analisis hasil Asesmen Sumatif mengenai hasil
keterlibatan ~ Peserta  didik dalam  mengikuti
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CRT
dan metode Cooperatif learning diperoleh dengan
menggunakan rumus ketuntasan belajar klasikal (X)
(Agustina, 2019).

Total skor yang diperoleh seluruh siswa
x= , : X 1009
Jumlah siswa X skor maksimum

_ 2000 L o0% = 69
T 29X 100 R

Pasca siklus

Berdasarkan hasil diskusi Bersama guru kelas
4C SDN 19 Cakranegara peneliti melakukan 1 kali
pertemuan pada siklus ke 2 untuk meneliti Tingkat
keatifan peserta didik pada pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan materi Norma Yang Berlaku Di

Masyarakat yang dapat mempengaruhi Tingkat

kognitif peserta didik yang sebelumnya telah

dilakukan proses observasi dan interview dengan
peserta didik dan guru kelas.

Beberapa yang perlu dipersiapkan peneliti sebelum

melakukan pembelajaran antara lain:

a. Membuat modul ajar dengan pendekatan CRT dan
model cooperative learning

b. Membuat bahan ajar serta media dengan
mengintegrasikan budaya setempat berupa adat
istiadat atau norma yang berlaku di Masyarakat
suku Sasak dan Bali

c. Membuat LKPD 1 yang dikerjakan secara mandiri
dan LKPD2 2 yang dikerjakan secara individual
dengan permasalahan kontekstual dan terintegrasi
budaya setempat berupa norma dan adat istiadat
Masyarakat suku Sasak dan Bali melalui
wawancara.

d. Menyusun instrumen yang dibutuhkan yaitu tes
sumatif dengan menggunakan aplikasi Al (Quizizz),
instrument penilaian untuk LKPD dan asesmen
formatif.

Berikut merupakan tabel perbandingan hasil
asesmen Peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
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Pancasila antara pendekatan Konvensional (Metode
ceramah) dengan pendekatan CRT dengan Model
cooperative learning.

Table 1. Perbandingan nilai Pra siklus dan Pasca siklus

No Nama Pra-siklus Pasca Siklus
1 Baibras akbar 100 100
2 Ghani alkah6fi 100 100
3 Kirana 100 100
4 Nafisa Salsabila 90 100
5 Ricky 90 90
6 Arsya Ardina 80 90
7 Kenzie Alvaro 80 90
8 Satria Wibawa 80 90
9 Agustinus Karcipto 60 80
10 Pradiptra Evan 60 90
11 Ayu 50 70
12 Uaa 50 70
13 Isyatul 80 80
14 Rama Putra 80 90
15 Prasetyo trisandi 90 90
16 Rayhan Ardina 50 70
17 Bungan handifa 50 70
18 Clara Citra 50 80
19 Maesyarah ardini 50 80
20 Lavanya Dini 60 80
21 Larasati hadi 60 100
22 Putu mega 70 100
23 Putu intan 70 70
24 Kadek pramesti 70 90
25 Dende rara 60 70
26 M. Ardi 60 80
27 Kadek Mega 60 80
28 M. satya yasa 50 100
29 Komang bagus 50 100
TOTAL 2.000 2.374

Dari hasil analisis nilai sumatif Pasca siklus
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CRT
dan metode cooperative learning terjadi peningatan
yang signifikan yakni terdapat 23 Peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KKM dengan presentase 82%
sedangkang 6 Peserta didik belum mencapai nilai
diatas KKM dengan presentase 18%.

Diagram 1. Perbandingan hasil presentase Prasiklus
dengan Pasca Siklus

Diagram Peningakatan hasil asesmen sumatif deangan
pendekatan CRT dan Metode Cooperatif Learning

M Pra siklus Tuntas
M Pra siklus Tidak tuntas
M Pasca siklus Tuntas

m Pasca siklus Tidak
tuntas

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
dampak positif dan peningkatan yang signifikan
terhadap keterlibatan aktif Peserta Didik kelas 4 C

SDN 19 Cakranegara dalam kegiatan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan pendekatan CRT dan
metode cooperative learning. Selain itu, dampak dari
pendekatan tersebut terbukti dapat meningkatkan
kemampuan  kognitif = peserta  didik  karena
pembelajaran mengaitkan pengalaman nyata peserta
didik sehingga pemebalajaan lebih bermakna.
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